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Penelitian merupakan usaha yang mencakup pengumpulan
data. Pengumpulan data ini didasarkan atas masalah (prob-
lematik) atau hipotesis yang akan diteliti dan dilaksana-
kan melalui prosedur tertentu. Pemilihan dan penakaian
prosedur pengunpulan data secara langsung ditentukan oleh

masalah atau hipotesis yang akan diteliti itu.

Zrosedur penguiipulan data beriacan-macam. [iasing-na-
sing prosedur itu memiliki baik kekuatan maupun kelemahan-
nya sendiri dan tidak ada satu prosedurpun yang dapat di-
pakai untuk segala keperluan pengumpulan data. lMasing-na-
sing prosedur adalah tepat untuit mengumpulkan data terten-
tu dan kadangkala seorang penelliti harus mempergunakan se-—
perangkat prosedur untuk mengumoulkan data yang diinginkan.
Oleh karena itu, peneliti dituntut untuk memiliki pengeta-
huan yang luas terhadap berbagai prosedur pengurpulan data,
baik yang menyangkut teknik maupun alat-alat yang divergu-
nakan., Peneliti hendaklah mengenal secara mendalam aspek-
aspek yang dimiliki oleh masing-masing prosedur pengumpul-
an data : karaxteristik prosedur yang dimaksud, kekuatan
dan kelemahannya, asumsi yang mendasari digunakannya pro-
sedur itu, kesahihan, keterandalan, dan keobyektifannya

( Van Dalen, 1979 ).
Secara garis besar macam-macam prosedur pengumpulan

data adalah sebagai berikut :

3

e
Skala
Sosiometri
Teknik Proyeksi

vJawancara
Pengamatan ( Observasi )

RGN § B RN VI \G SN

Xuesioner



lMakalah ini selanjutnya akan membahas prosedur pe-

nguupulan data yang disebut kuesioner.
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mengungkapkan data tentang inteligensi, bakat dan hasil
belajar, namun hasilnya besar kemungkinan tidak semantap

seandainya data itu diungkapkan melalui tes.

Kuesioner dianggap sebagai suatu prosedur pengumpul-
an data dengan cara nenanyal responden secara tertulis.
Sepanjang responden dapat menjawab secara cermat dan Jju-
jur hal-hal yang ditanyakan, sebenarnya kuesioner davat
dipakai untuk mengungkapkan hampir semua Jjenis data ter-
sevut di atas.

Cara pengelompokkan data yang lain ialah dengan mer-
perhatikan "bentuk" data. Pengelompokan ini mengexukakan
empat golongan data, yaitu data nominal, ordinal, inter-
val dan rasio (Kerlinger, 1973 dan Glass, 1978). Data no-
minal mengemukakan sesuatu ciri atau keadaan dari obyek
tertentu, misalnya tempat dan tanggal lahir, agama, par-
tal atau golongan politik, jenis kelamin, Jjenis penyakit,
nama pekerjaan, nama sekolah, tingkat pendidikan, dan se-
bagainya.

Data ordinal berupza urutan jenjang (rank order) dari
suatu ciri atau keadaan. Misalnya urutan kejuaraan dari
kesebelasan peserta Galatama, urutan siswa dalam hal
prestasi belajar, tingkat keseriusan penyakit yang dide-
rita pasien, urutan pilihan jenis sekolah atau pekerjaan
yang diminati, dan sebagainya. Urut Jjenjang persentil
(percentile rank) yang diduduki oleh {sekelompok) indi-
vidu termasuk ke dalam kelompok data ordinal.

Data interval merupakan kenyataan numerik (yang di-
nyatakan dengan angka) dari suatu ciri atau keadaan yang
angka "nol mutlaknya'" tidalk dapat dijumpai. Misalnya da-
ta tentang suhu. Dalam hal sulmu ini, memang dapat dica-
tatkan kenyataan yang menunjukxan angka 0° celcius, teta-
pl keadaan yang bersuhu 0° celcius itu tidaklah berarti



tidak bersuhu sama sekali., Dalan perhitungan Fahrenheit,
suhu 0° Celcius itu bahkan dinyatakan sebagai bersuhu
520. Denikian Jjuga halnya dengan prestasi siswa di seko-
lah. Seorang siswa yang mendapat nilai O dalam suatu
ujian misalnya, tidaklah berarti bzhwa kemnampuannya nol
sama sekall atau sama sekall tidak dapat berbuat sesuatu
apapun. Tiadanya '"nol mutlak" pada data interval ini
nengisyaratkan Jjuga bahwa suatu interval yang merupakan
kelipatan dari interval yang lain tidak dapat diartikan
secara mutlak sebagai kelipatan darl ciri atau keadaan
yang dimaksud. liisalnya, seorang siswa yang menperoleh
nilai 8 pada suatu ujian tidakleh berarti bahwa kemanpuan
siswa itu mutlak dua kali lebin tinggi dari pada kemarpu-
an siswa yang nmemperoleh nilai 4 pada ujian yang sama.
Perlu juga dicatat bahwa data interval dapat dengan mu-
dah dinyatakan dalam bentuk data ordinal.

Data rasio merupaxan kXenyataan numerik dari suatu
ciri atau keadaan yang memiliki "nol mutlak". I1isalnya
data tentang jarak. Jarak dua buah kota dapat 100 Xm,
550 Km, dan sebagainya ; tetapi Jjarak dua buah benda
yang saling menempel adalah O, Demikian Jjuga, data yang
menyangkut umur, Jjumlah nurid, berat dan tinggi badan,
lama sekolah, penghasilan, jumlah sekolah di suatu tem-
pat, dan sebagainya, memiliki angka "nol mutlak", yaitu
kalau ciri atau keadaan acau obyek yang dimaksudkan itu

merlang venar-benar tidakx ada.



Jika xedua penggolongan di atas digabun kan, akan

diperoleh matrik sem»_sai berikut :

s . !Nominal!Ordinal! ervaliRasi
Jenigs data @) 1! IntervalilRasio

Kemampuan dan potensi in- ! ! ! TR

dividu

Iinat dan tingkah laku | !

— 2157

individu ! !

Kondisi dan status kejas- | I

manian dan lingkungan Yem-!

baga dan individu !

Dari matrik di atas tampak bahwa Jjenis data tertentu
dapat berbentuk nominal, ordinal, interval, atau rasio.
Data tentang potensi individu misalnya dapat berbensuk
nonminal bila dinayatakan dalam bentuk "menuaskan" atau
"tidak menuaskan", "memenuhi syarat" atau "tidak memenuhi
syarat", dan sebagainya. Data tentang potensi itu dapat
berbentuk ordinal bila dinyatakan dalam urut jenjang ter-
tentu, misalnya si A berpotensi paling tinggi, si B kedua
tinggi, si C ketiga tinggi dan seterusnya, atau si P pa-
ling berpotensi untuk bekerja sebagail pedagang, kedua se-
bagal wartawan, ketiga sebagal guru, dan seterusnya. Data
tentang potensi itu juga dapat berbentuk interval, yaitu
kalau dinyatakan dalam bentuk angka. dapat dimengerti,
bahwa data tentang potensi individu tidak dapat berbentuk
rasio karena angka "nol mutlak" potensi individu tidak
dapat dijumpai sebaliknya, frekuensi venampilan tingkah
laku tertentu dari individu dan keadaan ke jasmanian atau
lingkungan tertentu dapalb dinytakan dalam bentuk rasio di

samping dalam bentuk nominal, ordinal dan interval.



Demikianlah seterusnya, masing-masing jenis data da-
pat diungkapkan dalam bentuk tertentu. Kuesioner pada da-
sarnya mampu mengungkapkan berbagal jenis data dalam keem-
pat bentuknya itu. Jenis dan bentuk data yang hendek di-
kumpulkan melalui kuesioner mewarnai dan menentukan isi

dan bentuk pertanyaan yang termuat di dalam kuesioner itu.



ITI. SIFAT DAN BENTUK KUESIONER

Pertama-tama perlu disinggung perbedaan yang menda-
sar antara tes (test) dan inventori (inventory). Tes ada-

lah prosedur pengukuran yarg bersifat ujian, artinya, Ja-

waban resnonden akan diperiksa atas dasar pertimbangan
benar-salah. Jawaban yang benar akan diberi angka positif
dan yang salan tidak diberi angka atau nmungkin bahkan di-
beri angka negatif. Selanjutnya, hasil tes atau ujian
akan dipakail untuk nenentukan status responden, khususnya
status yang bersifat menentukan, severti lulus atau tidak
lulus ujian akhir, diterima atau tidak diterima masuk se-
kolah atau menjadi pegawai, naik atau tidak naik kelas,
mendapatkan atau tidak mendapatkan hadiah, dan sebagainya.

Jawaban responden terhadap suatu inventori biasanya t
tidak diperiksa bverdasarkan pertimbangan bznar salah, na-
mun atas dasar pertimbangan apa adanya. Jawaban responden
tidak ada yang benar dz=n tidak ada yang salah ; jawatan
responden itu semata-nata dianggap sebagal keterangan yang
mengganbarkan ciri atau keadaan sesuatu sebagaimana adanya.
Selanjutnya, hasil pengungkapan keadaan "apa acdanya" itu
tidak akan dipakai untuk "menghadiahi" atau''menghukum"
responden, nelaiankan akan dipakal sebagal bahan pertim-
bangan bagi suatu rencana (yang bersifat konstruktif),
baik langsung terhadap klien yang bersangkutan maupun ter-
hadap kelompok responden ataupun hal-hal tertentu yang
bersanckut paut dengan data "apa adanya" yang terungkap
itu.

Kuesioner biasanya dimaksudkan sebagal suatu prose-
dur yang meniliki ciri-ciri inventori tersebut di atas.
Oleh karena itu, pengisian kuesioner (dan inventori pada
wnunnya) terhindar dari suasana "terang" sebagainana da-

vat timbul dalam suasana ujian. esponden yeang mengisi



kuesioner tidak diharapkan memboarikan jawaban tentang
"apa yang sebaiknya", melainkan jawaban tentang "apa
adanya'". Dalam menjawab kuesioner responden tidak di-
ninta untuk menampilkan diri atau berpendapat bagaimana
vang paling baik, melainkan wengewukakan ciri atau ke-
adaan sebagainmana adanya. Untuk ini pengisi kuesioner
dimungkinkan berada dalam keadaan relaks, bebas, dan
sukarela. Pengisi kuesioner Jjuga tidak diharuskan me-
ngisi kuesioner dalam batas waktu yang secara ketat di-
batasi. Di sawmping itu, seringkali pengisi kuesioner ju-
ga tidak perlu nmencantumkan nama dan tanda-tanda penge-
nal lainnya. Dalam hal ini tampalnya penyelenggara kue-
sioner (si peneliti) hendak menjaga kerahasiaan dari se-

rala sesuatu yang dikerniukakan oleh responden.
& 3¢

Bentuk kuesioner hendaxnya dapat sekaligus meneges-
kan adanya sifat-sifat tersebut di atas di samping mem-
bawakan isi yang ingin diungkapkannya. Untuk ini, suatu
kuesioner biasanya diawali dengan penyajian suatu "kata
pengantar" yang pada dasarnya berisl himbauan kepada pa-
ra calon responden untuk bersedia mengisi kuesioner yang
dimaksud dengan sebaik-baiknya. Contoh berikut ini meru-

pakan salah satu bentuk"kata pengantar" yang dimaksud *).
peng yang

ANGKET UNTUK ALUNNI IXKIP PADANG

Saudara-saudara Alumni Yth.,

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas ten-
tang venempatan para alumni (lulusan) IEKIP Padang
beserta masalah-masalahnya, dewasa ini IKIP Padang

sedang melaksanakan suatu penelitian dengen judul

*) Divetik dari Team Penelitian IXIP Padang, 1976.
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"Studi Tentang Penenpatan Tulusan IKIP Padang di

Sekolah-sekolan dalam Daerah Sunatera Barat'.

Dalam rangka menginventarisasikan kegiatan-
kXegiatan dan masalah-masalah yang berkenaan dengan
penenpatan Saudara, bersama ini datang menghadap
Gaudara petugas-petugas dari IIP Padang untuk ne-
nyarpalxan angket yang sangat kami harapkan dapat
Sauvdara 1sl dengan selcngkap nungkin., Tujuan pe-
ngunpulan data ini semata-nata untuk kepentingan
pengembangan pendidikan di daerah Sumatera Barat
pada umumnya dan sebagai umpan balik (feedback)

bagl perencanaan dan pembinaan nendidikan guru pa-

da khususnya.

Sesuail dengan tujuan tersevut di atas, kazi
mohon bantuan Saudara untuk mengisi angket ini se-
bagaimana yang setenarnya terjadi vada diri oaudara
sendiri. Untuk menjanin kerahasiaan jawaban yang
Saudara sanpaikan, Saudara tidak perlu mencantum-
kan nama Saudara dan oleh sebab itu kami mohon
Saudara menjawab angket ini dengan jelas dan te-
rus terang. Adapun.cara mengisinya hanya dengan
memberi tanda ( V ) di depan setiap pernyataan
yang Saudara berkenan atau mesngisi titik-titik se-
sual dengan keadaan Saudara sendiri.

wami mohon pula agar Saudara danat menjawab
dengan cepat sehingga angiket ini setelah diisi

davat segera dikumpulkan kembali oleh petugas kani.

Atas kesediaan dan bantuan Saudara mengisi
angket ini terlebih cdahulu kami ucapkan terima ka-

sih.




Apabila "kata pengantar" telabh dianggap memadal ba-
gi calon responden untuk mengisi kuesioner yang dimaksud,
halaman-halaman berikutnya dori kuesioner itu davat lang-
sung berisi pertanyaan-pertanyaan yang alzn dijawab. Wi~
dak jarang terjadi pertanyaan-pertanyaan itu perlu dida-
hulul oleh pemgantar khusus tentang cara-cara mnenjawab
vpertanyaan atau kelompok vertanyaan yang dinaksud. ilal
sernacan ini terlebih-lebih lagi diverlukan apabila dalan
Kuesioner itu terdapat kelonpok-%elorpok pertanyrsan yang
bentuknya berbeda-beda sehingga harus dijawab secara ber-

beda pula.



IV. PERTANYAAN-DIRTAIYAA DATLAMN ZULSSIONER
Bentuk pertanyaan dalam kussioner davat bernacam-
nacam, baik dilihat dari cara pertvanyaan itu disajikan
raupun cara responden nmenjawab. Menurut Tuckman (1972),
dalam menyusun pertanyaan-pertanyaan yang akan dikemu-
kakan dalam kuesioner (dan waiancara) harus selalu di-

perhatikan tiga hal berikut

1. Sejauh mana pertanyaan yang dimaksud mempenga-—
ruhi responden untuk menanpilkesn diri sendiri

agar dirinya itu tampak baik ?7.

2. Sejauh mana pertanyaan yang dimaksud mempengzga-
ruhl responden sehinzga tahu apa yang sebenar-

nya ingin diungkapkan oleh sepeneliti.

3. Sejauh mana pertanyaan yang dinaksud nungiin
menanyakan sesuatu yang tidak diketahui atau
tidak disukai oleh responden, khususnya yang

menyangkut dirinya sendiri ?.

Berkenaan dengan ketiga hal di atas penyusun kue-
sioner dituntut untuk sangat berhati-hati. Kesaliihan
(validitas) dan keterandalan (reliabilitas) kuesioner
akan amat dibatasi oleh ketiga hal terssbut jika res-
ponden terangsang (olenh pertanyaan yang ada) untuk ne-
nanpilkan diri seiingga tanmpak baik, maka Jawabtan atau-
pun informasi yang diverikannya menjadl kurang obyek-
tif, terlalu diwarnai oleh unsur-unsur yang bersifat
subyektif, tidax sesuai dengan kenyataan sebagainana
adanya, dan akhirnya tidak menermul sasaran yang sebe-
narnya dituju oleh kuesioner atau penelitian yang se-
dang diselenggarakan.

Jika responden terangsang untuk menebak atau me-

ngira-ngira atau bahkan "secara pasti' nmengetahul apa

t



yang sebenarnya ingin diungkapkan oleh si peneliti, Jja-
waban responden pun besar kenungkinan akan kurang obyek-
tif. Responden akan '"mengikutl saja arah yang diingink
oleh si peneliti" dan memberikan Jjawaban yang sesuai de-
ngan apa yang ingin diungkapkan oleh peneliti itu. Aitau
sebaliknya, responden berusaha menghalangi agar peneliti
tidak berhasil mengungkapkan apa yansg diinginkannyva itu
dan berusaha menyembunyikan kenyataan yang dimeksudkan
itu. Dalanm keadaan seperti ini, hasil akhir pertanyaan
dalam kuesioner itu akan sarma, yaitu kurang obyektif,
terlalu diwarnal oleh unsur-unsur yang versifat subyeli-
tif, tidak sesuai dengan kenyataan dan tidak nmencapail sa-
saran yang dituju oleh kuesioner,

Jika pertanyaan ternyata menyangiut nal yang tidak
dimengerti atau tidak disukai oleh responden, hasilnya
juga dapat mengecewakan. Responden tidak menjawab perta-
nyaan itu sama sekall atau memberikan Jawaban secara

mengada-ada saja.

Keadaan yang tidak menguntungkan tersebut di atas
perlu sejauh rmungkin dihindari. Penyusu kuesioner perlu
menghindari hal-hal yeng berada di luar jangkauan dan/
ataupun hal-hal yang bersifat sensitif bagi nara (calon)
responden. Jika hal-hal yang sensitif itu harus Jjuge di-
tanyakan harus dicari bentuk pertanyaan yang paling ku-
rang memancing sikav negatif responden. Petunjuk khusus
yvans bermaksud menetralisir sikap negatif yang mungkin
timbul itu seringkali perlu disusun mengawali pertanyaan

vang berisi hal-hal sensitif itu.

Kuesioner yang tidak menampilkan tanda-tanda penge-
nal responden biasanya cenderung tidak merangsang res-—
ponden untuk menanpilkan dirinya sehingsa kelihatan baik.
Namun, keadaan "tanpa nana'" itu dapat mengurangi tanggung
jawab responden terhadap jawaban-jawaban yang diberikannya



sehingga menjawab kuesioner itu dengan asal menjawadb sa-

ja. Inilah salah satu kelemaihan terverat dari kuesioner.

Pengemukakan (dalam "kata pengantar") tujuan Xkue-
sioner (stau penelitian) secara wajar dan jujur biasanya
cukup bermanfaat untuk menghindarkan responden dari ke-
inginan menebak maksud peneliti yang sesungguhnya atau
yang dianggapnya disembunyikan olen peneliti. Selanjut-
nya, penggunaan kata-lkata, susunan kalimat dan suasana
Kebahasaan yang terdapat pada setiap vnortanyaan khusus-
nya dan pada kuesioner itu pada umumnya akan sangat me-
warnal persepsi dan sikap responden dalam menjawab perta-
nyaan yang dimaksud. Dalam hal ini, penyusus kuesioner
selain merupakan usaha yang perlu mengikuti aturan-atur-
an yang ada Jjuga merupakan senli yang keduanya amat memcr-

lukan pengalaman bagl pengenbangannya.

Bentuk-bentuk Penvyvajian Pertanyaan
NA:

Pada urnunnya dikenal dua bentuk penyajian pertanyaan
dalam kuesioner, yaitu tertutup dan terbuka. Bentuk penya-
jian yang terbuka dan tertubtup itu sekaligus mengisyarat-
kan bagaimana responden harus menjawad pertanyaan yang
terbuka atau tertutup itu. Khusus mengenai bentuk penyaji-
an pertanyaan, Tuckman (1972) mengezukakan lima variasi,
vaitu :

1. Bersifat langsung atau tidak langsung

Mengenai hal yang spesifik atau non-spesifik.

Inengenail fakta atau pendapat.

Bersifat pertanyaan atau pernyataan.

\n £ W no
L]

RResponden harus menjawab pertanyaan tertentu atau

tidak.
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1. Pertanyaan Langsung atau Tidak Langsung

Pertanyaan langsung menghendaki resvonden secara
langsung menjawab apa yang ingin diungkapkan oleh pene-
liti dan Jjawab responcen itu merunakan pertonyaan final
bagi peneliti, sedangkan pertanyaan tidak langsuang neng-
hendaki pendapat responden tentang sesuatu dan pendapat
responden itu akan diolah atau ditafsirkan lebih lanjut
oleh peneliti untuk memperoleh arti final dari Jawaban
responden itu. lMisalnya pertanyaan "apakah Anda nen;ukai
pekerjaan Anda sekaran;" adalah pertanyaan langsung, se-
dangkan pertanyaan "Ienukakanlah pendapat Anda tenbang
vpexerjaan inda sekarang" adalan pertanyaan tidak lang-
sung. Jawaban YA atau TIDAX terhadap pertanyaan pertama
(langsung) merupakan jawaban final resvonden yang tideak
memerlukan penafsiran lagi, Dari Jawaban ternadap per-
tanyaan kedua (tidak langsung) peneliti tidak begitu sa-
ja memperoleh jawaban final YA atau TID:iK, melainkan ha-
rus menafsirkan terlebih dahulu jawaban resnonden yang
berupa uraian itu. Pertanyaan dan jawaban yang tidak
langsung itu menang lebih bersifat melingkar dalam men-
capal sasaran yang dimaksud. Oleh karena itu, untuk men-
capai satu sasaran jawaban dapat divergunakan lebih dari
satu prrtanyaan tidak langsung. [lisalnya, untuk menanysa-
kan sikap responden terhadap pekerjaan yang dijabatnya
sekarang (suka atau tidak suka) dapat dikemukakan sekali-
zus pertanyaan-pertanyaan tidak lanzsung berikut :

"Kemukakanlah pendanat Anda tentang pekerjaan inda

sekarang".

"Bagaimana pendapat Anda tentang tugas-tugas dan

kewajivan yang harus Anda laksanakan dalam pekerja-

an Anda 7".

"Jika sinda tawaran untuk pindah pekerjaan, bagail-

mana pendapat iAnda ?V.
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Dapat diduga bahwa pertanyaan-pertanyaan langsung
bersifat tertutup, sedangkan nertanyaan-pertanyaan ti-

dak langsung bersifat tervuka.

2. Pertanyaan Spesifik dan Non-Spesifik

Pertanyaan spesifik secara khusus (dan langsung)
nenanyakan sesuatu hal yang dimaxsud, sédangkan nerta-
nyaan non-spesifik berusaha menjaring beberana hal
(¥husus) dalam Taitannya dengan hal-hal yang 1-hih
unum, Misalnya, pertanyaan tentang minat nmahasiswa ter-
nadap suatu pelajaran tertentu (misalnya Bahasa Inggris)
werupaxan pertanyaan khusus, secangkan pertanyaan ten-
tanz sikap siswa terhadap mata pelajaran-nata vnelajaran
veng diikutinya merupakan pertanyaan non-spesifik. Se-
perti halnya pertanyaan tidak langsung, pertanyaan non-
svesifik dapat rmerupakan jalan melingkar untuk mencapai

Jjawaban tertentu.

3. Pertanyaan Fakta atau Pendapat

Pertanyaan tentang fakta menghendaki agar resoponden
nenyecutkan secara langsung hal yang ditanyakan, seperti
jenis pekerjaan yang sedang dijabat, merk mobil yang di-
miliki, program dan jenis pendidikan yang secang diikuti,
status perkawinan dan 8ebagainya. Pertanyaan tentang pen-
dapat menuntut responden menguraikan isi pikiran atau
verasaannya tentang sesuatu yang ditanyakan, seperti ba-
zaimana pendapat Anda tentang jurusan IPFS di Giis, ten-
tang keuntungan dan kerugian, vasektomi, tentang digan-
tinya beras sebagai makanan pokok, dan sebagainya.

4. Pertanyaan atau Pernyataan

Dalam mengharapkan responden menberikan jawaban ter-

Tentu, menyusun kuesioner danat menpergunakan kalinmat



OO/ Y232, e
I-_ITE ——ee

REUSTAXAAN ikip pans

?& KOLEY™ " mingng |
( L- SN CIPIN G AMK - i

KHUSUS BIFAKAT DALA RERT 17

baik yang berbentuk pertanyaan raupun pernyataan. Misal-

nya ;
Pertanyaan :
lMlenurut pendapat Anda, apakah
. . , - YA
ujlan seleksi masuk perguruan
. . ﬁ . - TIDATZ
tinsgl cukup efektif 7
Pernyataan :
Ujian seleksi masuk perguruan - SETUJU
tinggi cukup efektif - TIDAK SE-
TUJU

5. Urutan Menjawab Pertanyaan

Kadang-kadang penyusun kuesioner menghendaki agar
responden tidak perlu menjawab sernua pertanyaan yang ada
di dalam kuesioner yang dimaksud, melainkan hanya menja-
wab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan saja dengan ja-
waban yang telah diberikan. lMisalnya, untuk pertanyaan
tentang keefektifan ujian seleksi masuk perguruan tinggi
di atas disediakan dua kemungkinan jawaban, yaitu 3ETUJU
dan TIDA SETUJU. Jika resvonden menjawab "Setuju", se-
lanjutnya diminta nmengenukakan alasannya mengapa setuju,
demikian juga Jjika menjawab "Tidax Setuju" diminta me-
ngenukakan alasannya. Lebih jauh responden yang menjawab
"setuju" menjawab pertanyaan-pertanyaan nomor sekian dan
sekxian, sedangkan responden yang menjawab "tidak setuju
diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan nomor sekian dan
sekian. Untuk bentuk pertanyaan seperti ini biasanya di-

perlukan vetunjuk khusus yang Jjelas secara tersendiri.

llasing-nasing bentuk vertanyaan di atas memiliki ke-
kuatan dan kelemnahannya sendiri. Bentuk pertanyaan mana
vang dipilih didasarkan atas materi yang akan ditanyaksn
dan atas pertimbangan yang menyangkut ketigh hal yang

pPITCeT

1K OPT. PERI

= IRIP = PADANG -
FADA
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dikemrukakan pada awal bajian ini,

Bentuk-bentuk Jawaban Responden

Seiring dengan bentuk-bentuk penyajian pertanyaan
dalam kuesioner, Tuckmnan (1972) mengemukakan enam ben-

tuk jawaban responden, yaitu :

Jawaban tidak terstruktur

.
.

Isian

Jawaban yang ditabelkan

Jawaban verskala

Urut jenjang

Daftar pilihan

Jawaban menurut ketegori tertsntu

~N 0\ P e

1. Jawaban Tidak Terstruvktur

Pada umumnya model Jjawaban tidak tertutup ini dise-
but sebagaili model Jawaban terovuka. Responden bebas ne-
nguraikan (menuliskan) Jawabannya pada tempat yang disa-

diakan di dd3lam kuesioner.
liisalnya :
1. llengapa Anda memilih jurusan yang Anda ikuti se-

karang ?

2. Jika Anda kekurangan belanja (uang), ava yang

akan Anda lakukan ?




Cara menjawab seperti ini benar-benar memberikan ke-
bebasan kepada responden, namun bagi si peneliti akan me-
ninbulkan beberapa masalah tertentu, khususnya yang ne-

nyangkut pengolahan data.

2. Isian

Jawaban responden yang berupa islan merupakan tran-—
sisi dari Jawaban yang tidak terstruktur ke jawaban yang
terstruktur. Dengan cara isian ini responden tidak begitu
bebas lagi dan sudah mulai mengikuti pengarahan yang di-
berikan oleh penyusun kuesioner dalam menjawab pertanyaan

yang dimaksud.

Misalnya :
o

1, Apa pekerjaan orang tua Anda ?

2. Setelah menamatkan SMA Anda mau melanjutkan

kemana ?

3, Di antara metode ceramah dan metode tanya ja-
wab manakah yang lebih Anda sukai ?

Perbedaan antara Jjawaban bebas (tidak terstruktur)
dengan isian terletak pada tingkat keluasannya. Jawaban
isian seringkali berupa fakta atau informasi singkat se-
dangkan jawaban bebas pada ununnya berupa informasi yang
leoih luas dan/atau pendapat responden mengenai hal yang

ditanyakan.

3. Jawaban yang Ditabelkan

Pada dasarnya Jjawaban yang ditabelkan sara dengan
isinya yang lebih terstruktur, yaitu dengan meletakkan
nateri isian itu di dalam kolom-kolom tabel yang sudah

disediakan. Pada unumnya Jjawaban yang ditabelkan ini



berupa angka, kata-kata atau kalimat pendek yang menyata-
kan fakta. Namun demikian, Jjawaban yang ditabelkan itu dé—
pat pula berupa misalnya tingkat-tingkat kesetujuan atau

ketidaksetujuan responden terhadap sesuatu. Model ini te-
pat untuk mengorganisasikan seperangkat jawaban yang sang-

kut-vautnya cukup kompleks.

4, Jawaban Berskala

Untuk suatu keadaan tertentu responden dapat diminta
Jawaban yang menggambarkan tingkat kesetujuan dan peno-
lakan. Misalnya, atas pertanyaan "Setujukah Anda jika Ku-
rikulum 1975 sekarang ditinjau kembali ?" Responden di-
rinta menjawadb "Setuju", "agak setuju", "agak tidak setu-
Ju", atau "tidek setuju". lodel ini merupakan model Jawab-
an yang berskala empat. Dalam menjawabnya, responden biasa-
nya dininta memberikan tanda pada skala yang telah disedia-

kan, misalnya :

Setuju hgak Agak Tidak
Setuju Tidak : Setuju
sSetuju

Conton lain

Bagaimanakah layanan yang diberikan oleh sekolah ini

ter terhadap murid-murid pindahan dari sekolah lain ?
! i ! ! 1

Sedang Jelek Jelek
Sekalil

Baik Baik
Sekali



Betapa seringkah Anda bertanya kepada guru di dalam

kelas 2

Sering
Sekali

5. Urut Jeniang

Contoh : Urutkenlah mata neladjzrzrn reriypt ini
resukaan Arcda, dari ya ]
pai vang palirg kurang Anda sula

an vang palirg Arda

n
D
D]
)

penel iti

(e}

Jarar
Seka

™
I

fesd

S

mengemukalkan sejumlah hal, res=nr-»

kriteria tertentu.

2

e paling ArA

g

[

. Mat

|

sukai berilah anrgk
2,

nomor dua Andz2 sukai berilah angka

rusnya,

Matema tika

IPA

IPS

Olah Raga

Ketrampilan/Kera jinan

Agama

GalDaftar Pilihan

menurut
n*ai eam-
a pelajar-
a 1, vyang

Aan sete-

Yodel jawatan wenurut daftar pilihan merghendalsi agar

responden memilih jawahan vang dianggapnya tepat dari daf-

0
tar pilihan Vemungkinan jaw

~

a

-

~an

vang

tersedia.

hisiae i L s B :
nta untuk mergurut-jer janglan hal tersehut
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nijutlan sekolah, sebab-

1. 'Anda tidak trerkeinginan mela
rya dalgh ¢

( A ) merasa tahwa ilrmu yarp dipercleh sudah

( ® ) ijazah yang lebik tirggi toh tidak akan
ah kesempatan mencari kerjia.

( ¢ ) sudah bhosan relajar
' ™ o ae ey g Arewl o d

( L ) nilgava tlcax aca

( E ) ingin cepat-cepat hekeria

2. Aperila Ancda tidal lulus EETA tabun iri apa var

no

alvar Anda lakukan 7%
kelag 111

( A ) mengulang pelajaran di I

( B ) berhenti gelrolah dan mergiluti njian eks-
r

trane tahun depan.

Perlu dicatat bahwa piliha=n Jjaweatran wvang tersedia un-

tnk setiap pertanyazan tidal memili%i hubungan vang tersifaf
menerus (korntinum). Furungan vare bersifat menerus iri *er-

dapat pada pilihan jawahan untuk pertanvasr vang J2wabarnya
hersifat skalz,

7. Jawaran Venurut ¥ategori Tertentu

Meodel Jewaten yorg teralhir iri harpir sama dergan Jja-

rerdasarien Aaftar piliher, rarmun lebih sederhana.

~
1

wahar

etiap pertanvaan untu' jawatan model teral*nir hanva menam-
ran

nillan dva Verungki jawaran verpg harpg dipilih s21sh sa-
tu olen responden,
Anda PERNAE

Contoh : 1. Pernahkah
? TIDAX PERINAH

men jadi mahasiswa
. Status perkawinan FAWIN

L THAT ""*‘ T\'
g TJ.LA.;‘ E 8 S bl

N

Andea



3. Anda ingin menjahat P E]
hanvak TTDAK PENAR

pekerjaan vanrg

agilkan uvang

tertul Jizwzben responten

Setelal memnpelajari terhagei © is
seper®i disinggung ¢i atas, dapat disimnullen hanwa padz
ar, (») rerciats, (e) urnt

Macirg-masing po-

Yel-uztan dan lele—zghanrva serdiri,



V. MENYUSUY KUESICONMER DA¥ UJI CCEA

Seperti disinggnng di atas, menvusun lkuesicrer tidak-
ah mudah. Pelerjaan iri, selain harvus mergiluti a*nren-

q
aturan tertentu, Jjuga mernnakan seni. Yamun demikian, pe-

hapvall alean memhantu mengermbarglan lreanlian

dalam penyusunan kuvesiocrer.

FR A oye
arg terdahulu, penvu-

Mergilkuti pela-pola pembicaraan yarg

sunan kuesioner mengikuti langkah-langlkeh bherilut :

ta ap2 vang ingin dilumpnllan

& ce e

j4b}

1. Menertuksn da
2. lienetapkan tentuk pertanvaan vang akan dipakai
5., Menetapkan model atau cara responden menjawab
¢, Penyusuran lkueciorer secara lerglhap

5 .4 ULjds cohg

1. llcrervtulan Tate vare Trgin Tilnmonll-an

Perentuen data yarg irgin dikumgulkan hertitik tela'
1

u
dari masalan yang akan diteliti, atau lerih spesgifil~ : ter-

acarkan nipotesig atau pertanvaan penelitian varg diajulan.

da

Talam taraf ini peneli*i ataun penvusun kuesicner geriu me-
milili wawasan varg luas dan mencdalam ten*ang rvarg linglup
masalah varg akan diteli+tinva itu dan selaligus pergetahuan

tentarg kelompok vang a2%an merjadi respencdern.

Palam largkah pertama irni pernvusun kuesioner perlu me-
merineci pokok bahasan vang rmenjadi masalah penelitian s2m-
pal geterperinci mungkin., Ferinecian varg pnalir

akhirrva akan mewujudkan pertanyaan-pertanyaan dalem uesio-

ner.
Perincian tertang masnlah varg alan diteliti itn akar
memnerlihatkan ragian-ragiavn mana yarg da*tanve dapat dikum-

~

,Lllan melalui kuesioner dan ragiar-hagdian mana vang dapat

"

narug diknmpullan melalui presedur lain. Pengetabuan
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tentanpg calen resnonder akar melevrgkapi pertimtangan si pe-

mergarah ke kemantapan penggunaan

nyusun kuesioner vang

KUuegiorer sehngai prosedur pengumdulan Aata,

2. lenetapllan Tentuk Pertarvaan

Palam satu kuesgicner danat dipakai rentuk pertanvszn
varg herveda-teda, Perlu Aicatat bahwa sesuztu hentulr per-
tanvaan tidal boleh dinaksdlan pemakaianrva. Pertarnvazn-

pertanvaan vang amat sersiftif da~» berusaha mengunghap kea-
daan pribtacdi secara merdalar migalrwra, amat gular ditarva-
kan melalui kuesiorner. Selarjutrva, pemilihan hentul” per-
tanyaan tergantung Jjuga pada apa vang hendak diurglaplan,

apakah falcta, sikep, keingiran, dan sehagainva.

3. lenetapkan Cara Responden Menjawab

Setagaimara dengan rentuk vertaryaar, dalam sa2tu lue-
sioner dapat dipakai mofel Jawatran respenden vang rertveda-
beda, Pilihan tentang model jawahan ini tidak terlepas Aa-
ri data yarg ingin diunglkaglan, Terkenaan dergan mcdel jeo-
waban responden, Tuckman (1972) mengemukalan heberapa per-

- -
Javath-

timbangar yang dapst dipakai untits meretaplar mocdel

an mana varg av¥an dipalai, sebagai herikut :
Model Jawabhan : Jenig data : Feuntuncan : Ferngian :
Isian Yeminal Furang me= =~ Sukar mergo-
ngandnng ni- Tlahnva
as : Jawa™ran
lehih herasg
Ferslala Interval Mudah merg- Letrih *ranvalk
olahnya memakan walk-
tu ;3 lkemung-
lrinan mengan-
dung bias
Urut Jenjang Criinal Tudah merg-— Vengigirva/

olahrva ; v~ merjavahnia
reeponder di-=tehih sukar
pakea nrtuk

meretapkan

dawvarannya

serdiri



Paftar ni- Nominal ndah mengolah- Tat+a vance Ai-
T £ vang

lihan (dapat rva 3 midah me- lnmpullan V-
inga in- neisi /menjavak- rang
terval, nva
hila di-
inmlahkan)
4., Fenvusun Fuesioner Secara Tengkavn

Setelah semua vertanvaan ditulis, kemudian Adigusun da-

(. =

lam Tentuk kuesiorer lengkap, Pertenvann-pertarwann dizusnn

m madaans hise R alel

fan dikalompel=lelomnpol-an menurut rerggolong materi varg

‘\)

ditapvakan, rentuk pertanyaan, dan model jawaban. Pengelom-

pckan seperti akan menghindarkan responden darikelracauan"

menghadapi kuesioner ituy:éan memudahkan si pemhnat luesio-

ner menvusun dan meletakkan petnnjuk-petnniuk khusus yvang

diperlukan,

"Kata pergantar" disusun sesuz2i dengan maksud dan isi

pokok kuesioner. Selanjutnva, "kata pergantar" diletalkkan
e

pada halaman paling awal Adari kuesioner vang dimaksud,

ngan demikian, lengkap konsep Muesioner vang akan dipakali.

5. Uji Coha

Vesl"ipun pada tahan keempat konsep kuesiorer telah

terwvujud secara lengkan, ramun treluvm dapat Jdipalkaian ter-

hadap resporcden, Forsep.resvonden itu harus melaluil proses

uji covta, yaitu mencchakan konqen lFuesicner terhacdap seke-

lompok individu vang memiliki ciri-ciri vang sama dengan
kelompok individu vang akan menjadi responden seternarnva.
Tujuan uji coba ialanh untulr memeriksa apakah konsep

Ynesioner itu masih memiliki kelemahan-kelemahan tertertu,

baik dari segi isi atau materi pertanvaan, btahasa yang di-

pakai, bentuk pertanyvaan, model jawaban, maupun keseluruh-

an format kuesioner itu pada umumnva. Si pervelenggara uji

coha hendaknva merengsarg Itlien untnl mampu mengemulakan

lkelemahan-lelsmnahan konsen luesiorer itu, Semna reaksi ini

hendallah dicetat dan dipavai sebagai masvlkan untuk memper-



btaiki konsep kuesioner.

FYonsep kuesgicrer varg telzh fiperbaili terdasaran ma-

sukan yang diper leh melalni ujii cota diharapkan memilil-i

a lebih tirggi., Sete-
e

D

taral kesahihan dan keterardclan wvang

masih konsexn.itu se-

Tah diperbailki, kuesicrner varg cemuls

karang telah siap dipaailean terhacdapn responden vang

narnva,
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